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Info Artikel ABSTRAK

Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD) merupakan suatu
Riwayat Artikel sistem informasi manajemen yang digunakan untuk tujuan
Diterima: dd-mm-yyyy mengadministrasi, mendokumentasi, serta mengolah data
Disetujui: dd-mm-yyyy pembangunan daerah menjadi informasi untuk bahan

pengambilan keputusan, kebijakan dan membangun basis data
terpadu yang terintegrasi dari tingkat kabupaten/kota, provinsi

Kata Kunci dan nasional. Penelitian ini menggunakan path analysis dengan
Pengaruh System Quality; jumlah sampel penelitian 43 Pegawai. Pada penelitian
Information Quality; didapatkan nilai koefisiensi [ pada variabel System Quality
User Satisfaction; terhadap User Satisfaction memiliki pengaruh langsung sebesar
Kinerja Pegawai; 0414. Pada variabel Information Quality terhadap User
SIPD Satisfaction memiliki pengaruh langsung sebesar 0,352. Pada
variabel System Quality terhadap Kinerja Pegawai memiliki

| Corresponding Author pengaruh langsung sebesar 0,229. Pada variabel Information
Yusaq Tomo Ardianto Quality terhadap Kinerja Pegawai memiliki pengaruh langsung
Universitas Merdeka Malang sebesar 0.449. Selanjutnya pada pengaruh System Quality
Tel. +62 81803836606 terhadap Kinerja Pegawai melalui User Safisfaction memiliki
yusagqtomo@unmer.ac.id pengaruh tidak langsung sebesar 0,186 dengan jumlah total

sebesar 0415. Pada pengaruh Information Quality terhadap
Kinerja Pegawai melalui User Satisfaction memiliki pengaruh
tidak langsung sebesar 0,158 dengan jumlah total sebesar 0.610.

PENDAHULUAN

Pemerintah sebagai pelaksana pembangunan memilik tugas memberikan pelayanan
kepada masyarakat yaitu menyelenggaraan sistem kepemerintahan yang baik yang disebut
good governance. Berpijak pada upaya mewujudkan keterpaduan dan berkelanjutan dalam
pembangunan, Rencana Strategis (Renstra) merupakan dokumen perencanaan Perangkat
Daerah terutama di Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Madiun untuk
menyempurnakan sinergitas Perencanaan Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kota Madiun Tahun 2020-2024 sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya yang berorientasi
pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 5 (lima) tahun Zaman Modern telah
membawa dampak yang besar bagi teknologi khususnya di pemerintahan Indonesia. Salah
satu dampak dari adanya teknologi adalah munculnya aplikasi-aplikasi yang baru untuk
mendukung kinerja suatu instansi pemerintahan agar lebih menjadi efisien dan efektif.
Menurut Wilson et al [1] Perkembangan teknologi informasi dalam beberapa tahun terakhir
telah mengubah cara orang melakukan kegiatan karena mercka mulai melakukannya secara
digital dibandingkan melakukan kegiatan dengan cara tradisional. Menurut Bernadeta &
Solichin [2], kualitas informasi menunjukan pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja
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individu dan kepuasan pengguna. Kecanggihan sistem menunjukkan sistem yang ramah
pengguna, mudah digunakan, terdokumentasi dengan baik, memiliki waktu penyelesaian yang
cepat dan menggunakan teknologi modern yang memungkinkan sistem yang mudah
digunakan. Perkembangan teknologi yang semakin maju pada suatu organisasi tentunya harus
diimbangi dengan kualitas sistem maupun kualitas informasi karena akan berdampak terhadap
kepuasan pengguna yang mempengaruhi hasil kinerja individu

Bappelitbangda [3] Kota Madiun menerangkan bahwa Sistem Informasi Pemerintahan
Daerah (SIPD) adalah suatu sistem informasi manajemen yang digunakan untuk
mengadministrasi, mendokumentasi, serta mengolah data pembangunan daerah menjadi
informasi untuk bahan pengambilan keputusan, kebijakan dan membangun basis data terpadu
yang terintegrasi dari tingkat kabupaten/kota, provinsi dan nasional. Pengelolaan SIPD di
Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Madiun memiliki tujuan terutama untuk
administrasi, dokumentasi dan pengolahan data pembangunan daerah menjadi informasi
untuk bahan pengambilan keputusan dan kebijakan bertujuan untuk membangun basis data
yang terpadu serta terintegrasi dari tingkat kabupaten/kota, provinsi dan nasional khususnya
di Kota Madiun. Menurut Edi & Julia [4] Pengunaan Teknologi informasi memberikan
keuntungan bagi pengguna sedangkan menurut Purwanto & Budiman [S] Penggunaan
teknologi dapat memberikan peningkatan kualitas pelayanan, memaksimalkan keuntungan,
menghemat biaya. Aplikasi SIPD memiliki harapan panjang untuk mendorong ASN
meningkatkan kinerja melalui kepuasan dalam penggunaan aplikasi. System Quality dan
Information Quality harus selalu diperbarui mengikuti perkembangan zaman yang semakin
maju. Hal ini dibutuhkan agar konsistensi terhadap kualitas untuk efektifitas dan efesiensi
tetap dijaga bertujuan meningkatkan kepuasan pengguna yang diharapkan untuk
meningkatkan kinerja dari pegawai Dinas Ketahanan Pangan dan pertanian Kota Madiun
menggunakan aplikasi berbasis website SIPD.

System Quality dan Information Quality berperan penting dalam penyusunan
perencanaan program dan kegiatan yang berperan untuk membangun pondasi tersusunnya
target kinerja di Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Madiun. Dengan menggunakan
aplikasi berbasis website yaitu SIPD (Sistem Informasi Pemerintahan Daerah) diharapkan
Kinerja Pegawai pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Madiun dapat
memberikan kepuasan pada pegawai untuk meningkatkan hasil capaian kinerja. Hal ini juga
sependapat dengan Delone & McLean [6] dalam Peters et al [7] bahwa Sistem Informasi yang
memiliki karakteristik kualitas tinggi, seperti fleksibilitas, kemudahan penggunaan atau
aksesibilitas telah terbukti berkinerja lebih baik dan memiliki tingkat adopsi yang lebih tinggi
di antara pengguna akhir dan secara berurutan mendorong peningkatan kinerja perusahaan.
Menurut Stewar & Jurjen [8] kualitas sistem informasi juga bergantung pada tingkat sekuritas
suatu sistem untuk meningkatkan keamanan pengguna. Perkembangan teknologi yang
semakin maju pada suatu organisasi tentunya harus diimbangi dengan kualitas sistem maupun
kualitas informasi karena akan berdampak terhadap kepuasan pengguna yang mempengaruhi
hasil kinerja individu. Menurut Romney dan Steinbart [9] adalah rantai dari dua atau lebih
komponen yang tidak berhubungan yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Kualitas
informasi bisa dartikan untuk menggambarkan kualitas isi sistem informasi. Kualitas
informasi merupakan faktor utama yang meningkatkan atau menurunkan efisiensi sistem
informasi termasuk SIPD. Kualitas informasi secara tradisional mengacu pada ukuran
keluaran sistem, yaitu kuvalitas informasi yang dihasilkan sistem terutama dalam bentuk
laporan. Menurut Andina et a/ [10] pada umumnya teknologi dapat membuat suatu organisasi
untuk meningkatkan performa kinerja.

Kualitas informasi bukanlah konsep yang sama sekali baru, tetapi telah mendapatkan
perhatian yang meningkat selama beberapa tahun terakhir, baik di komunitas bisnis maupun
institusi tinggi. inti dari kualitas informasi dan kualitas data yang buruk menghasilkan kualitas
informasi yang buruk. Kualitas data yang buruk, dan karenanya kualitas informasi yang
buruk, memiliki efek buruk pada organisasi pada tingkat operasional, taktis, dan strategis.
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Delone dan McLean [11] dalam Popoola et al [12] menyebutkan bahwa sebagian besar ukuran
kualitas informasi adalah dari sudut pandang pengguna sistem informasi dan merupakan
ukuran subjektif. Hal ini mengacu pada ukuran informasi dan data untuk karakteristik yang
diinginkan sebagai kualitas output dari sistem termasuk akurasi, presisi, mata uang,
keandalan, kelengkapan, keringkasan, aksesibilitas, kemampuan beradaptasi, relevansi,
pemahaman, kebermaknaan, ketepatan waktu, komparatif dan format.

System Quality dan Information Quality pada website serta User Satisfaction pengguna
SIPD pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Madiun sangat penting untuk
mendukung kinerja pegawai dengan menggunakan aplikasi berbasis website SIPD.
Diharapkan aplikasi tersebut dapat mendukung kinerja ASN. Dicky et al [13] menyatakan
penggunaan sistem informasi bergantung pada minat individu apakah sistem tersebut sesuai
dengan apa yang mereka harapkan. Tujuan diterapkannya penggunaan teknologi informasi
didalam kantor tidak lain hanya untuk memacu kinerja pegawai supaya menjadi lebih baik.
Menurut Pang & Lu [14] pada suatu organisasi kinerja menjadi salah satu cara untuk
mengukur sajuh mana efektivitas pekerjaan. Kebutuhan serta kemampuan untuk menetapkan
tujuan dan sasaran untuk mencapai kinerjanya dan bagaimana meningkatkan kinerja didalam
suatu organisasi.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif. Penelitian ini
mengambil tentang potensi teknologi informasi untuk menunjang kinerja pegawai yang
mengkaji pengaruh System Quality, Information Quality terhadap Kinerja Pegawai melalui
User Satisfaction. Penelitian dilakukan di Pemerintahan Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kota Madiun. Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yang digunakan terdiri
dari dua variabel bebas dan Dua variabel terikat. Variabel bebas adalah System Quality (X,),
Information Quality (Xz2), sedangkan variabel terikat adalah User Satisfaction (Y1) dan
Kinerja Pegawai (Y2). Teknik penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
purposive sampling yaitu 43 pegawai.

Sumber data dalam penelitian ini adalah primer dan sekunder. Data primer diperoleh
dengan cara mengumpulkan kuisioner yang telah diisi oleh responden sebagai sumber data.
Sedangkan data Sekunder diperoleh dari literatur-literatur maupun dokumentasi yang
berkaitan dengan variabel. Instrumen yang digunakan adalah Skala Likert dengan
memberikan kuesioner yang disusun dalam bentuk kalimat pernyataan. Pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis data deskriptif, uji asumsi klasik, Uji F dan path analysis. Path
analyisis merupakan model regresi yang dapat digunakan untuk menganalisis hubungan
akibat antara satu variabel dengan variabel lainnya. Didalam Path analysis pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen dapat berupa pengaruh langsung maupun
tidak langsung (direct and indirect) atau dengan kata lain jalur ini memperhitungkan adanya
pengaruh langsung dan tidak langsung.

Banyak penelitian yang dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
menyebabkan keberhasilan sistem teknologi informasi. Salah satu penelitian terkenal di
bidang ini adalah penelitian yang dilakukan oleh DeLone dan McLean [15] yang dapat dilihat
pada gambar | dan 2 berikut.




Jurnal Teknologi dan Manajemen Informatika (JTMI)
Vol. X No.X Tahun 20XX : xx-xx

t :
S , Use
Quality | l\ . \
M S o B ]
N O£ > N &
N : ‘} Individual [~ | Organizational
V4 J V4 Impact v Impact
} 7
Information . User .
Quality . Satisfaction

Gambar 1. Information System Success Model DeLone & McLean

Berdasarkan kritik yang diterima dan juga berdasarkan perkembangan zaman pada
sistem teknologi informasi dan lingkungan penggunaannya Delone & Mclean [16]
memperbarui model dengan memperluasnya dengan ditambahkanya dari model lama pada
Gambar 2.
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Gambar 2. The updated D & M Information System Success Model DeLone & McLean

Mengacu pada kerangka konsep model Delone dan McLean [17], berikut ini adalah
kerangka pemikiran yang menggambarkan korelasi antara System Quality, Information
Quality, User Satisfaction dan Kinerja Pegawai yang dapat dilihat pada gambar 3.

Svsrem Quality l
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Gambar 3. Kerangka Pemikiran
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Hipotesis

Hipotesis yang dikembangkan berdasarkan pustaka, pemikiran teoritis, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Hipotesis 1 :

Diduga ada pengaruh System: Quality dan Information Quality secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap User Satisfaction.

Hipotesis 2 :

Diduga ada pengaruh System Quality dan Information Quality secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Hipotesis 3 :

Diduga ada pengaruh User Satisfaction berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Hipotesis 4 :

Diduga ada pengaruh System Quality dan Information Quality berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai melalui User Satisfaction.

8
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Dari hasil uji normalitas data yang telah dihitung dengan bantuan aplikasi program
IBM SPSS versi 26. Pada hasil uji normalitas menunjukan nilai Signifikansi 0,622 yang
berarti lebih besar dari 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa data telah terdistribusi secara
normal. Sebaran distribusi dapat dilihat pada gambar 4.

MNormal PP Plot of Regression Standardized Residual
 Dependent Variable: Kinerja Pegawal

Expected Cum-2rob

Observed Cum Prob

Gambar 4. Normal P-P Plot of Regression

Pada Uji Multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai VIF variabel X1 (2,323) ,X2(2412), Y1
(2,699) tersebut lebih kecil dari 4, dan nilai tolerance X1 (0,430), X2 (0,415), Y1 (0,370) lebih
besar dari 0,25. Hal ini menunjukkan bahwa antar variabel independen tidak terjadi masalah
multikolinearitas. Pada Uji Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel
X1(0,360), X2(0,298), dan Y1(0,308) diatas 005, sehingga data terbebas dari
Heteroskedastisitas.

Pengaruh System Quality dan Information Quality terhadap User Satisfaction

Pada penelitian didapatkan nilai signifikansi untuk pengaruh System Quality (X1) dan
Information Quality (X2) secara simultan terhadap User Satisfaction (Y1) adalah sebesar
0,000 < 0,05, sedangkan nilai F hitung 33,982 > F tabel 3,23 sehingga pada Hipotesis 1 yang
menyatakan “Diduga ada pengaruh System Quality dan Information Quality terhadap User
Satisfaction” dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikansi antara System Quality dan
Information Quality secara simultan terhadap User Satisfaction artinya bahwa pengguna
aplikasi SIPD puas terhadap kualitas sistem dan kualitas informasi pada SIPD sehingga
aplikasi tersebut dapat digunakan sebagai acuan untuk pengambilan keputusan. Kualitas pada
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suatu sistem dapat mewakili kualitas pemrosesan sistem itu sendiri, yang mencakup perangkat
lunak dan komponen data, dan merupakan ukuran sejauh mana sistem secara teknis dapat
dikatakan bagus. Kualitas sistem terkait dengan atribut seperti kemudahan penggunaan,
fungsionalitas, keandalan, dan fleksibilitas sedangkan kualitas informasi terdapat pada
informasi pada aplikasi. Jika informasi yang didapatkan buruk akan memiliki efek buruk pada
organisasi pada tingkat operasional, taktis, dan strategis sebaliknya apabila informasi yang
dihasilkan baik akan baik pula dampak yang diberikan pada organisasi.

Pada penelitian sebelumnya yang dikemukakan oleh Elmoawe et af [18] dan Ardiyanti
[19] dijelaskan juga System Quality bepengaruh signifikan terhadap User Satisfaction.
Semakin tinggi kualitas sistem yang digunakan maka kepuasan pengguna juga akan
meningkat. Hal ini juga sependapat dengan Bernadeta & Solichin [20] yang menyatakan
bahwa Information Quality dari suatu sistem dapat berpengaruh terhadap User Satisfaction
apabila pada aplikasi tersebut bermanfaat pada saat digunakan. Hal ini juga sependapat
dengan Sobti [21] yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi informasi berdampak
positif terhadap kepuasan pengguna.

Mengacu pada besarnya nilai R square didapatkan nilai sebesar 0,630. Hal ini
menunjukan bahwa pengaruh X1 dan X2 terhadap Y1 adalah sebesar 63% sementara sisanya
47% merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian. Nilai
koefisien pengaruh X1 dan X2 terhadap Y1 atau Standarized Coefisient Beta pada variabel
System Quality (X1) diperoleh 0414 sedangkan variabel Information Quality (X2) diperoleh
0.452 dengan nilai el sebesar 0,6082.

Pengaruh System Quality dan Information Quality terhadap Kinerja Pegawai

Pada penelitian nilai signifikansi untuk pengaruh System Quality (X1) dan Information
Quality (X2) secara simultan terhadap Kinerja Pegawai (Y2) adalah sebesar 0,000 < 0,05,
sedangkan nilai F hitung 77,145 > F tabel 3.23 sehingga pada Hipotesis 2 yang menyatakan
“Diduga ada pengaruh System Quality dan Information Quality terhadap Kinerja Pegawai”
dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikan antara System Quality dan Information
Quality secara simultan terhadap Kinerja Pegawai artinya yang pertama kualitas sistem yang
dihasilkan pada aplikasi SIPD memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja pegawai,
terutama efektifitas untuk mendapatkan tujuan, hasil dan target sebagai bentuk dalam
pengambilan keputusan dan efisiensi waktu yang diberikan dalam kemudahan
pengkoordinasian terhadap masing-masing instansi. Hal ini sependapat dengan Bernadeta &
Solichin [22] menyatakan bahwa sistem informasi dapat berpengaruh terhadap kinerja
individu yang memungkinkan pengguna mendapat pengalaman baru yang lebih cepat untuk
menyelesaikan pekerjaan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ali et al [23] Pemanfaatan
teknologi akan mengurangi biaya dan waktu, pemanfataan teknologi berdampak positif pada
suatu organisasi yaitu bagaimana aplikasi tersebut dapat mempercepat pekerjaan tertentu
secara efesien.

Pada Information Quality berpengaruh terhadap kinerja pegawai artinya bahwa
semakin baik kualitas informasi yang diberikan pada SIPD maka dapat memberikan dampak
pada kinerja yaitu sejauh mana informasi secara konsisten dapat memberikan informasi yang
baik untuk digunakan sebagai acuan untuk pengambilan keputusan. Pada penelitian ini
didapatkan bahwa Information Quality berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
artinya kualitas informasi yang diberikan pada aplikasi SIPD memberikan dampak yang
signifikan terhadap kinerja pegawai, terutama pada kelengkapan dan keamanan informasi data
yang tersimpan pada aplikasi SIPD membantu pegawai untuk pengambilan keputusan.
Menurut Osodo & Jemaiyo [24] kualitas informasi pada suatu sistem informasi dapat
memberikan dampak baik maupun buruk terhadap pengguna individu. Hal ini juga sependapat
dengan Wilson et al [25] yang menyatakan bahwa sistem informasi mengubah cara orang
melakukan kegiatan untuk menunjang kinerja lebih cepat sehingga suatu sistem informasi
dapat mempengaruhi perubahan kinerja seseorang secara lebih efektif dan efesien. Pada
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penelitian yang dilakukan oleh Ratna et al [26] juga menunjukan bahwa pengaruh teknologi
informasi membawa dampak terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh User Satisfaction terhadap Kinerja Pegawai

Pada penelitian nilai signifikansi untuk pengaruh System Quality (X1), Information
Quality (X2) dan User Satisfaction (Y1) secara simultan terhadap kinerja pegawai (Y2) adalah
sebesar 0,000 < 0,05, sedangkan nilai F hitung 86,072 > F tabel 2,84 sehingga pada Hipotesis
3 yang menyatakan “Diduga ada pengaruh User Satisfaction terhadap Kinerja Pegawai” dapat
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara User Satisfaction terhadap kinerja
pegawai. User Satisfaction berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai artinya bahwa semakin
pengguna puas terhadap aplikasi SIPD maka dapat memberikan dampak positif dalam
peningkatan kinerja pegawai. Pada penelitian ini didapatkan bahwa User Satisfaction
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai artinya dampak yang diberikan oleh aplikasi
SIPD memberikan hasil positif bagi para pegawai untuk mempercepat pekerjaan secara lebih
efektif dan efesien. Efektif dalam hal mendapatkan hasil, tujuan dan target sebagai bentuk
pengambilan keputusan dan efesien dalam hal kemudahan pengkoordinasian yang lebih cepat.
Kepuasan didukung oleh kualitas sistem dan kualitas informasi sehingga akan meningkatkan
kinerja seorang pegawai. Hal ini sependapat dengan Anjarwati & Apollo [27] yang
menyatakan apabila kepuasan pengguna meningkat maka akan meningkatkan kinerja
individu. Penelitian lain adalah menurut Setyo & Dessy [28] yang menyatakan bahwa
pengguna sistem informasi dapat digunakan sebagai tolak ukur berhasil atau tidaknya sistem
tersebut berjalan dan juga membuktikan bahwa kepuasan pengguna dari suatu aplikasi sangat
berpengaruh terhadap kinerja individu. Menurut Wilson et al [29] kepuasan pengguna adalah
keseluruhan sikap yang dimiliki pengguna terhadap system dapat menunjukkan reaksi
emosional mereka ketika mereka menghadapi situasi di mana ada perbedaan antara apa yang
mereka harapkan. menerima dan apa yang sebenarnya mercka terima, berkenaan dengan
pemenuhan kebutuhan atau keinginan pengguna.

Mengacu pada besarnya nilai R square didapatkan nilai sebesar 0,932. Hal ini
menunjukan bahwa pengaruh X1, X2, Y1 terhadap Y2 adalah sebesar 93% sementara sisanya
7% merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian. Nilai
koefisien pengaruh X1, X2, Y1 terhadap Y2 atau Standarized Coefisient Beta pada variabel
System Quality (X1) diperoleh 0,229, variabel Information Quality (X2) diperoleh 0.352
sedangkan variabel User Satisfaction (Y1) diperoleh 0,449 dengan nilai e2 sebesar 0,2608.

Pengaruh System Quality dan Information Quality terhadap Kinerja Pegawai melalui
User Satisfaction

Nilai pengaruh antara System Quality dan Information Quality terhadap Kinerja
Pegawai melalui User Satisfaction dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Kerangka Hasil Analisis Data

Berdasarkan gambar di atas diperoleh nilai signifikansi System Quality sebesar 0,003
kurang dari 0,05 yang secara langsung terdapat pengaruh signifikansi System Quality terhadap
User Satisfaction. Nilai signifikansi Information Quality sebesar 0,001 kurang dari 0,05 yaitu
secara langsung terdapat pengaruh signifikansi Information Quality terhadap User
Satisfaction. Nilai signifikansi System Quality sebesar 0,013 kurang dari 0,05 maka secara
langsung terdapat pengaruh signifikansi System Quality terhadap Kinerja Pegawai. Nilai
signifikansi Information Quality sebesar 0000 kurang dari 0,05 maka secara langsung
terdapat pengaruh signifikansi Information Quality terhadap Kinerja Pegawai. Nilai
signifikansi User Satisfaction sebesar 0,000 kurang dari 0,05 maka secara langsung terdapat
pengaruh signifikansi User Satisfaction terhadap Kinerja Pegawai

Pengaruh langsung yang diberikan System Quality terhadap Kinerja Pegawai sebesar
0,229, sedangkan pengaruh tidak langsung adalah System Quality terhadap Kinerja Pegawai
adalah 0,186, maka pengaruh total yang diberikan System Quality terhadap Kinerja Pegawai
adalah pengaruh langsung adalah 0415 artinya bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih
besar daripada nilai pengaruh langsung (0415 > 0,229). Hasil ini menunjukan bahwa secara
tidak langsung System Quality melalui User Satisfaction mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai. User Satisfaction mampu memediasi pengaruh System Quality
terhadap Kinerja Pegawai yang berarti bahwa kualitas sistem dapat meningkatkan kinerja
pegawai apabila pegawai sebagai pengguna puas dengan penggunaan SIPD. Harapan
penggunaan terpenuhi dan sesuai harapan untuk membantu jalanya proses input dan ouput
yang lancar. Hal ini sependapat dengan Widiastuti et al [30] yang menyatakan bahwa
kepuasan pengguna diperoleh jika harapan mengikuti kenyataan sehingga akan mempengaruh
hasil kinerja suatu individu.

Pengaruh langsung yang diberikan Information Quality terhadap Kinerja Pegawai
sebesar 0.452, sedangkan pengaruh tidak langsung adalah Information Quality adalah 0,158,
maka pengaruh total yang diberikan Information Quality terhadap Kinerja Pegawai adalah
0,610. Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar
0.452 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,610 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak
langsung lebih besar daripada nilai pengaruh langsung (0.610 > 0.452). Hasil ini menunjukan
bahwa secara tidak langsung Information Quality melalui User Satisfaction mempunyai
pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. User Satisfaction mampu memediasi pengaruh
Information Quality terhadap Kinerja Pegawai yang berarti bahwa kualitas informasi dapat
meningkatkan Kinerja Pegawai apabila pegawai sebagai pengguna aplikasi puas dengan
informasi yang ada pada SIPD. Harapan pengguna tercapai untuk dapat memanfaatkan
informasi-informasi data SIPD sebagai acuan untuk pembuatan keputusan. Dalam hal ini
informasi data yang akan digunakan dapat berguna dengan baik pada instansi.

Kepuasan pengguna bergantung pada tanggapan user terhadap output dari penggunaan
sistem informasi terutama pengguna SIPD di Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota
Madiun. Peningkatan kepuasan menyebabkan sistem yang digunakan dapat dimanfaatkan
secara optimal dengan interaksi langsung antara pengguna dan komputer. Kepuasan pengguna
diperoleh jika harapan mengikuti kenyataan. pengguna sistem akan lebih puas dengan sistem
informasi yang baik, sehingga jika apa yang diharapkan oleh pengguna telah terpenuhi maka
akan kinerja akan menjadi lebih baik. Pengguna yang puas akan memiliki kinerja yang lebih
baik daripada pengguna yang tidak puas dengan sistem informasi hal ini juga akan berlaku
pada aplikasi SIPD. Kepuasan pengguna berkaitan dengan respon atau sikap pengguna
terhadap interaksi sistem dan penggunaan output sehingga dapat digunakan secara optimal.
Hal ini sependapat dengan Venkatesh et al [31], bahwa minat seseorang menggunakan
teknologi akan mempengaruhi seberapa besar niat mereka terhadap penggunaan teknologi
yaitu apabila teknologi yang aplikasikan sesuai harapan maka pengguna akan memiliki rasa
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minat yang tinggi dan juga menurut Suyanto & Kurniawan [32] Teknologi informasi mampu
merubah kebiasaan atau perilaku pengguna.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yosep [33] dan Hasan et al [34] menyatakan
bahwa tingkat kepuasan pengguna sistem dipengaruhi oleh aspek kualitas informasi, kualitas
sistem dan kualitas layanan. Hal ini juga sependapat dengan Widiastuti et a/ [34] dan Bernato
et al [35] yang menyatakan kepuasan pengguna akan mempengaruhi baik dan tidaknya sistem
berjalan pada suatu organisasi. Jika aplikasi tersebut sesuai dengan harapan ekpetasi
pengguna maka sistem tersebut layak digunakan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Nasrul & Sri [36] menunjukan bahwa sistem informasi juga mempengaruhi kinerja seseorang
lebih cepat apabila kepuasan mereka terpenuhi. Pengaruh System Quality terhadap Kinerja
Pegawai melalui User Satisfaction memiliki pengaruh tidak langsung sebesar 0,186 dengan
jumlah pengaruh total sebesar 0.415. Pengaruh System Quality dan Information Quality
terhadap Kinerja Pegawai melalui User Satisfaction berpengaruh signifikan artinya User
Satisfaction mampu memediasi pengaruh System Quality terhadap Kinerja Pegawai yang
berarti kualitas sistem dapat meningkatkan kinerja pegawai apabila pegawai sebagai
pengguna aplikasi puas dengan penggunaan SIPD. Pada pengaruh Information Quality
terhadap Kinerja Pegawai melalui User Satisfaction memiliki pengaruh tidak langsung
sebesar 0,158 dengan jumlah pengaruh total sebesar 0.610. User Satisfaction mampu
memediasi pengaruh Information Quality terhadap Kinerja Pegawai yang berarti kualitas
informasi dapat meningkatkan Kinerja Pegawai apabila pegawai sebagai pengguna aplikasi
puas dengan informasi yang diberikan pada SIPD. maka Hipotesis 4 yaitu “Diduga ada
pengaruh System Quality dan Information Quality terhadap Kinerja Pegawai melalui User
Satisfaction” dapat diterima.

SIMPULAN DAN SARAN
Hasil kesimpulan penelitian ini adalah User Satisfaction memediasi secara penuh

System Quality dan Information Quality terhadap Kinerja Pegawai. Berdasarkan hasil analisis

yang dilakukan maka bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan penelitian didapatkan nilai signifikansi untuk pengaruh System Quality dan
Information Quality secara simultan terhadap User Satisfaction adalah sebesar 0,000 atau
kurang dari 0,05 artinya bahwa penggunaan aplikasi SIPD dapat memberikan kepuasan
terhadap pengguna atau pegawai untuk kelengkapan informasi sebagai acuan untuk
pengambilan keputusan dengan sistem yang berjalan dengan baik.

2. Berdasarkan penelitian nilai signifikansi untuk pengaruh System Quality dan Information
Quality secara simultan terhadap Kinerja Pegawai adalah sebesar 0,000 atau kurang dari
0,05 artinya bahwa dengan menggunakan SIPD dapat memberikan dampak positif bagi
kinerja pegawai.

3. Berdasarkan penelitian nilai signifikansi untuk pengaruh User Satisfaction secara terhadap
kinerja pegawai adalah sebesar 0,000 atau kurang dari 005 artinya bahwa harapan
pengguna atau pegawai tercapai sehingga dapat meningkatkan kinerja secara efektif dan
efesien.

4. Berdasarkan penelitian didapatkan nilai koefisiensi B pada variabel System Quality
terhadap User Satisfaction memiliki pengaruh langsung sebesar 0414. Pada variabel
Information Quality terhadap User Satisfaction memiliki pengaruh langsung scbesar
0,352. Pada variabel System Quality terhadap Kinerja Pegawai memiliki pengaruh
langsung sebesar 0,229. Pada variabel Information Quality terhadap Kinerja Pegawai
memiliki pengaruh langsung sebesar 0,449. Selanjutnya pada pengaruh System Quality
terhadap Kinerja Pegawai melalui User Satisfaction memiliki pengaruh tidak langsung
sebesar 0,186 dengan jumlah total sebesar 0415 hal ini menjelaskan bahwa pengaruh
secara tidak langsung lebih besar daripada pengaruh langsung artinya pada pengaruh
System Quality dan Information Quality terhadap Kinerja Pegawai melalui User
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Satisfaction yaitu signifikan dan User Satisfaction mampu memediasi pengaruh System
Quality terhadap Kinerja Pegawai yang berarti kualitas sistem dapat meningkatkan kinerja
pegawai apabila pegawai sebagai pengguna aplikasi puas dengan penggunaan SIPD. Pada
pengaruh [nformation Quality terhadap Kinerja Pegawai melalui User Satisfaction
memiliki pengaruh tidak langsung sebesar 0,158 dengan jumlah total sebesar 0,610 hal ini
menjelaskan bahwa pengaruh secara tidak langsung lebih besar daripada pengaruh
langsung artinya User Satisfaction mampu memediasi pengaruh Information Quality
terhadap Kinerja Pegawai yang berarti kualitas informasi dapat meningkatkan Kinerja
Pegawai apabila pegawai sebagai pengguna aplikasi puas dengan informasi yang
diberikan pada SIPD.

Penelitian ini memiliki jumlah sampel yang terbatas untuk menguji penggunaan

aplikasi SIPD terhadap Kinerja Pegawai kususnya ASN. Diharapkan penelitian selanjutnya
untuk menambah jumlah sampel pengguna user yang lebih banyak pada tempat yang berbeda
untuk mengukur efektifitas dan efesiensi aplikasi SIPD terhadap Kinerja Pegawai.
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